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ABSTRAK 

POTENSI LENDIR SEBAGAI METODE NON InVASIF UNTUK 

BARCODING DNA IKAN HARUAN (Channa striata) (Oleh: Aulia Asri; 

Pembimbing: Rani Sasmita, Badruzsaufari; 2024; 53 halaman) 

 

Aktivitas konservasi diperlukan untuk bidang perikanan dikarenakan konsumsi tinggi 

yang memicu kepunahan. Proses konservasi memerlukan identifikasi spesies untuk 

menjaga identitas ikan salah satunya dengan teknik DNA barcoding. Namun teknik ini 

masih umum menggunakan metode invasive seperti pemotongan sirip untuk 

mendapatkan sumber DNA. Metode non invasif perlu dikembangkan yang bersumber 

dari lendir ikan. Tujuan penelitian adalah untuk menguji potensi lendir pada Ikan 

Haruan untuk sumber DNA pada metode DNA barcoding gen COI. Metode yang 

digunakan adalah metode amplifikasi dengan PCR yang mana ekstraksi DNA 

memanfaatkan metode paper disc dan salt precipitation. Ekstraksi DNA sampel 

divisualisasi dengan gel elektroforesis dan sekuensing dengan Metode Sanger untuk 

identifikasi genetik Ikan Haruan Hasil uji menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

signifikan antara metode paper disc dan salt precipitation dimana keduanya mampu 

menghasilkan band tebal dengan ukuran yang sama setelah amplifikasi, begitu juga 

dengan berbagai posisi pengambilan lendir di badan ikan. Hasil sekuensing 

menunjukkan bahwa sampel lendir dengan dua metode dapat disekuensing dengan 

panjang sekitar 707-740 bp dan rata-rata base pair dengan Quality Value >30 

sepanjang 708 bp atau sekitar 95% dari total bp. Lendir terbukti mampu digunakan 

untuk identifikasi DNA berdasarkan hasil Blast pada website NCBI yang menunjukan 

99,84% Percent Identity dengan Channa striata wild type berbagai isolate. 

 

Kata kunci: Barcoding, COI, Haruan, Lendir, Non-invasif 
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ABSTRACT 

THE POTENTIAL OF MUCUS AS A NON-INVASIVE METHOD FOR DNA 

BARCODING OF SNAKEHEAD FISH (Channa striata) (By Aulia Asri; 

Advisors: Rani Sasmita, Badruzsaufari; 2024; 53 pages) 

 

Conservation is needed for fisheries and marine animal studies due to high seafood 

consumption, which creates extinction in many species. This action needs species 

identification to preserve fisheries' identity in science, which is through DNA 

barcoding—however, the method generally still uses invasive methods such as fin 

clipping to get DNA template. Non-invasive methods from fish mucus are needed to 

gain such DNA templates. The aim of this study is to test the potential of fish body 

mucus as a DNA source for DNA barcoding with the COI gene. This non-invasive 

method could revolutionize species identification in marine animal studies, providing 

a more ethical and sustainable alternative to invasive methods. DNA will be amplified 

with PCR, which extracts the DNA template using paper disc and salt precipitation 

methods. Amplicon is visualized by electrophoresis gel and sequenced by the Sanger 

Method for snakehead genetic identification. Results show that there are no significant 

differences between the paper disc and the salt precipitation methods, which both can 

create a bold band with similar heights after amplification, and both are applied to fish 

body size and position of mucus intake on fish body parameters. The sequencing results 

show that mucus samples using the two methods can be sequenced with a length of 

around 707-740 bp, and the average base pair with a Quality Value >30 is 708 bp or 

around 95% of the total bp. Fish body mucus is proven to be applicable for species 

identification by DNA barcoding with BLAST results showing similarity of 99,84% 

(salt precipitation) and 99,64% (paper disc) with Channa striatra wild type from 

various isolates.  

 

Keywords: DNA Barcoding, COI, Snake head, Lendir, Non-invasive 
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